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Abstrak 

 
 

Amarasi adalah salah satu Kecamatan di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur, yang terletak di pesisir 

Barat Daya Timur pulau Timor. Amarasi tumbuh dengan masyarakat Timor. Amarasi merupakan penghasil 

ternak di Kabupaten Kupang. Pada zaman dahulu, Amarasi merupakan sebuah kerajaan atau swapraja 

beribukota di Baun, untuk saat ini di kenal dengan Kelurahan Teunbaun Kecamatan Amarasi Barat. Amarasi 

dipimpin oleh raja-raja dari Dinasti “nai rasi uf” yang bergelar “Teun-Baun Tuan”, Wilayah kerajaan Amarasi 

dibagi atas 3 kefetoran (pemerintahan setingkat dengan kecamatan), yaitu kefetoran Enno beribukota Oekabiti, 

kefetoran Tasinono beribukota Buraen dan kefetoran Rua-tnan beribukota di Baun. Saat ini, Amarasi terbagi 

dalam 4 Kecamatan yakni Kecamatan Amarasi, Kecamatan Amarasi Barat, Kecamatan Amarasi Selatan, 

Kecamatan Amarasi Timur. Kebanyakan masyarakat Amarasi masih menggunakan pakaian adat di beberapa 

acara adat Amarasi.Tenun Amarasi memiliki motif yang beragam dengan warna menarik, Corak dan motif 

tenun Amarasi yang beragam, melekat pada tenun Amarasi menggambarkan identitas seseorang yang 

mengenakan kain tersebut. Salah satu kekayaan intelektual yang di hasilkan berupa tenun ini menjadi warisan 

budaya turun temurun dari generasi ke generasi oleh nenek moyang yang di pakai sebagai pakaian setiap hari 

dan dapat memberi kesejahteraan pada masyarakat Amarasi. Sejarah kepemilikan menunjukkan bahwa setiap 

Kecamatan seluruh pada Provinsi di Indonesia memiliki Tenunan dengan karakteristiknya dan sebutan sesuai 

dengan asal wilayah. Secara umum proses pembuatan Tenunan baik karakteristik bahan maupun karakteristik 

teknik memiliki kesamaan. Jenis dan corak motif, yang menjadi ciri khas untuk menununjukkan nama dan asal 

tenunan yang membedakan antara daerah yang satu dengan daerah yang lain, karena perbedaan bahasa dan 

suku. Sebagai bentuk upaya pelestarian terhadap motif Amarasi maka Pemerintah Kabupaten Kupang melalui 

Masyarakat Perindungan Indikasi Geografis Tenun Amarasi Kabupaten Kupang memohonkan kepada 

Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia Republik Indonesia untuk memperoleh pengakuan dan 

perlindungan Hukum atau legalitas. 

 


